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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF EFFICACY AND LEARNING 

OUTCOME IN EMERGENCY MEDICINE BLOCK OF FINAL YEAR 

MEDICAL STUDENTS IN MEDICAL FACULTY OF LAMPUNG 

UNIVERSITY 

 

By 

SITI MASRUROH 

 

 

 

Background: Self efficacy is an individual‟s belief to be able in succeeding of 

doing something. The purpose of this study is to investigate the relationship 

between self efficacy and learning outcome in Emergency Medicine block of final 

year medical students in Medical Faculty Of Lampung University. 

Methods: This study using observational analytic and cross sectional approach. 

The sample is consist of 170 final year medical students in Medical Faculty Of 

Lampung University by using total sampling technique. This study used General 

Self Efficacy (GSE) questionnaire, which consists of 13 items of questions and 

learning outcome data that is obtained from final block exam CBT Emergency 

Medicine block. Data of this study were analyzed with chi square test. 

Results: The results of this study show 73 (42,9%) respondents have moderate 

self efficacy, 54 (31,8%) respondents have high self efficacy, and 43 (25,3%) 

respondents have low self efficacy. The results of chi square test show that the 

score of p value is 0.000 (<0.05).  

Conclusion: There is a relationship between self efficacy and learning outcome in 

Emergency Medicine block of final year medical students in Medical Faculty of 

Lampung University. 

Keywords: study, self efficacy, learning outcome 
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN EFIKASI DIRI TERHADAP HASIL BELAJAR BLOK 

EMERGENCY MEDICINE PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

Oleh 

SITI MASRUROH 

 

 

 

Latar Belakang: Efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki oleh individu 

untuk mampu berhasil dalam mengerjakan suatu hal. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap hasil belajar blok Emergency 

Medicine pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik 

dan pendekatan cross sectional. Sampel  dalam penelitian ini terdiri dari 170 

mahasiswa angkatan akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, dengan 

menggunakan teknik total sampling. Penelitian ini menggunakan kuisioner 

General Self Efficacy (GSE) yang terdiri dari 13 item pertanyaan, dan data hasil 

belajar didapatkan dari ujian akhir blok CBT Emergency Medicine. Data 

penelitian ini dianalisis mengunakan uji chi square. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan, terdapat 73 (42,9%) responden 

yang memiliki efikasi diri sedang, 54 (31,8%) responden memiliki efikasi diri 

tinggi, dan 43 (25,3%) responden memiliki efikasi diri rendah. Hasil uji chi 

square, didapatkan nilai p 0,000 (<0,05).  

Simpulan: Terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap hasil belajar blok 

Emergency Medicine pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

Kata kunci : belajar, efikasi diri, hasil belajar 
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“... Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu padahal itu 

baik bagimu,  

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik 

bagimu.  

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Belajar adalah serangkaian proses kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa 

secara sadar sehingga dapat mengakibatkan suatu perubahan dalam dirinya. 

Belajar bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan tentang suatu hal (Simamora, 2009). Penilaian hasil belajar 

perlu dilakukan dalam proses pembelajaran, hal ini diperlukan untuk 

mengetahui bagaimana pencapaian hasil belajar mahasiswa tersebut (Syah, 

2015). Tujuan akhir dilakukannya proses pembelajaran salah satunya adalah 

untuk mendapatkan hasil belajar yang baik (Amin et al., 2006). Penilaian  

dapat dilakukan dengan diadakannya serangkaian ujian yang harus dilalui 

oleh mahasiswa sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan. 

 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung (FK Unila) menerapkan metode 

PBL (problem based learning) dalam proses pembelajaran untuk 

menjalankan 21 blok yang harus dilalui mahasiswa selama tujuh semester. 

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam PBL Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung dalam menjalani masing-masing blok adalah kuliah, 

diskusi tutorial, clinical skill lab, praktikum, pleno, belajar mandiri, dan 

strategi belajar lain yang disesuaikan (FK Unila, 2015).  
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Model pembelajaran PBL menuntut mahasiswa untuk aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran yang ada. Strategi pembelajaran yang banyak 

digunakan dalam PBL, memiliki konsekuensi bahwa  ujian yang akan 

dilakukan untuk penilaian hasil belajar juga banyak. Satu  blok yang dijalani 

mahasiswa, terdapat beberapa sistem penilaian hasil belajar yaitu melalui 

tugas-tugas, ujian praktikum, dan ujian akhir blok (UAB). Ujian akhir blok 

memiliki persentase yang paling tinggi, yaitu sebesar 40-50%. Persentase 

nilai UAB yang tinggi ini, sangat berpengaruh terhadap hasil pencapaian 

prestasi akademik mahasiswa (FK Unila, 2015). 

 

Efikasi diri adalah keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk dapat 

mengerjakan tugas, kuis, ataupun ujian yang diberikan, terkait dengan suatu 

materi pembelajaran (Holleb, 2016). Efikasi diri juga berpengaruh terhadap 

proses self regulation, keaktifan, dan psikologi mahasiswa dalam proses 

pembelajaran di perkuliahan (Stallings, 2011). Efikasi diri merupakan 

inisiator dan faktor penting terjadinya motivasi belajar, sehingga mampu 

mempengaruhi dilakukannya proses-proses yang mengarahkan pada 

keberhasilan dalam mendapatkan hasil belajar yang baik (Burgoon, 2008). 

 

Penelitian oleh Nurfitria (2006) menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar pada siswa SMA 

PGRI 56 Ciputat. Tarmizi (2015) juga membuktikan adanya hubungan positif 

antara efikasi diri dan hasil belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Seputih Mataram tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian lain oleh Pertiwi 
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(2015) pada siswa kelas V SD Daerah Binaan IV kecamatan Cilacap Selatan, 

didapatkan bahwa 29,6% hasil belajar dipengaruhi oleh efikasi diri.  

 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran yang memiliki tingkat kecemasan tinggi, 

dan tugas-tugas yang banyak, akan sangat baik jika memiliki tingkat efikasi 

diri tinggi (Holleb, 2016). Namun ternyata, penelitian yang dilakukan oleh 

Henning et al. (2015) mengatakan bahwa tingkat efikasi diri mahasiswa 

kedokteran lebih rendah dibandingkan dengan siswa SMA Jerman dan pada 

populasi orang dewasa di Amerika. Gorji et al. (2015) juga melakukan 

sebuah penelitian pada  Manzadaran University Of Medical Sciences dan 

hasilnya adalah bahwa tingkat efikasi diri mahasiswa Keperawatan dan 

Kebidanan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa lainnya. 

 

Tingkat pendidikan juga memberikan sumbangsih terhadap tingkat efikasi 

diri yang dimiliki mahasiswa. Mahasiswa tingkat akhir memiliki efikasi diri 

yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa tingkat awal, hal ini dikarenakan 

mahasiswa tingkat akhir biasanya sudah mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman yang lebih banyak dibandingkan mahasiswa tingkat awal (Ballo-

allo, 2010). 

 

Emergency Medicine merupakan salah satu dari 21 blok yang harus dijalani 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Blok ini terdapat pada 

tahun keempat dalam kurikulum pendidikan Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. Blok Emergency Medicine mengintegrasikan seluruh bidang ilmu 

yang sudah didapatkan mahasiswa pada tahun-tahun sebelumnya yaitu 

Anatomi, Fisiologi, Biokimia, Histologi, Mikrobiologi, Parasitologi, Patologi 
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Anatomi, Patologi Klinik, Farmakologi, Farmasi, Ilmu Penyakit Dalam, Ilmu 

Kesehatan Anak, Ilmu Bedah, Anestesiologi, Ilmu Penyakit Kulit Kelamin, 

Ilmu Penyakit THT, dan Ilmu Penyakit Mata (Universitas Lampung, 2010). 

Blok Emergency Medicine juga sangat penting bagi mahasiswa, karena setiap 

lulusan Fakultas Kedokteran harus memiliki dasar dalam kompetensi 

pengelolaan medis dan keadaan darurat umum (Wald et al., 2010). Oleh 

karena itu, blok ini tidak mudah untuk dijalani, dibutuhkan efikasi diri tinggi 

bagi mahasiswa untuk menjalani blok Emergency Medicine agar bisa 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

 

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti ingin mengetahui hubungan 

efikasi diri terhadap hasil belajar blok Emergency Medicine pada mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan  uraian dan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Apakah terdapat 

hubungan efikasi diri terhadap hasil belajar blok Emergency Medicine pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap hasil belajar blok 

Emergency Medicine pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Untuk mengetahui tingkat efikasi diri mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.  

2. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa pada blok  Emergency 

Medicine mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Sebagai referensi bagi pembaca mengenai hubungan efikasi diri 

terhadap hasil belajar blok Emergency Medicine pada mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi penulis  

Sebagai sarana belajar melakukan penelitian dan diharapkan dapat 

menambah wawasan penulis mengenai efikasi diri, yang erat 

kaitannya dengan dunia pendidikan kedokteran. 

2. Bagi mahasiswa 

Dengan mengetahui adanya hubungan efikasi diri terhadap hasil 

belajar, mahasiswa diharapkan mampu melakukan persiapan  

dengan sebaik-baiknya agar mendapatkan hasil belajar yang baik. 

3. Bagi Universitas Lampung 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kepustakaan yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk menambah 

wawasan pembaca mengenai efikasi diri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Belajar 

 

2.1.1 Definisi belajar 

 

Belajar adalah usaha yang dilakukan individu secara bersungguh-

sungguh dan terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu (Dalyono, 

2012). Belajar merupakan proses peningkatan pengetahuan, 

kepandaian, dan penyatuan persepsi mengenai sebuah permasalahan 

yang berfokus kepada keaktifan pesertanya (Simamora, 2009).  Belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku akibat adanya pengalaman dan 

latihan yang telah didapatkan sebelumnya serta bersifat relatif 

permanen. Proses perubahan ini, melibatkan  interaksi antar individu 

dalam bidang kognitif dan sosial (Aisyah, 2015).  

 

Belajar memiliki beberapa tujuan yaitu, untuk meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan mengenai suatu konsep 

tertentu yang menjadi topik dalam pembelajaran (Nursalam et al., 

2008). Selain itu, tujuan akhir dilakukannya proses belajar adalah untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik (Amin et al., 2006). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan positif dalam 
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tingkah laku individu secara bersungguh-sungguh yang bersifat relatif 

permanen dengan tujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

 

2.1.2 Hasil belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi  

 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku individu akibat 

adanya proses pembelajaran baik dari segi kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik (Sudjana, 2009). Hasil belajar terjadi akibat adanya 

interaksi antara tenaga pengajar dengan peserta belajar. Pada dasarnya 

keberhasilan mencapai prestasi akademik melalui hasil belajar yang 

baik, tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan dan potensi yang 

dimiliki individu (Dimyati & Mudjiono, 2006).  

 

Hasil belajar pada individu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-

faktor ini pada umumnya saling berpengaruh satu sama lain, sehingga 

perlu diperhatikan agar tujuan untuk mendapatkan hasil belajar yang 

baik dapat tercapai. Menurut Syah (2012) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar terdiri dari: 

 

1. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor dari dalam individu itu sendiri, 

yang dipengaruhi oleh aspek fisiologis dan aspek psikologis.  

Aspek fisiologis merupakan kondisi kesehatan jasmani seperti  

tingkat kesehatan, kelelahan, mengantuk, dan kebugaran fisik 

individu serta kesehatan alat indra. Apabila seorang individu 

dalam keadaan sehat maka proses belajar dapat berlangsung 
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dengan baik dan nyaman, sehingga bisa mendapatkan hasil belajar 

yang baik. Sedangkan aspek psikologis merupakan faktor psikis 

dari individu yang terdiri dari: 

a. Tingkat kecerdasan 

Seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi, akan lebih 

mudah untuk memahami topik-topik pembelajaran yang ada. 

b. Sikap 

Sikap seseorang dalam menjalani proses belajar turut 

menentukan keberhasilannya. Seseorang yang memiliki sifat 

positif dapat dengan mudah merespon aktif saat proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga pemahaman tentang 

materi tertentu akan lebih mudah didapat. 

c. Bakat 

Pada dasarnya setiap individu memiliki bakat yang masing-

masing berbeda. Bakat merupakan keahlian tertentu, yang 

dapat membantu individu untuk selangkah lebih maju dari 

teman-temannya dalam mengerjakan atau melaksanakan suatu 

tugas.  

d. Minat 

Minat, dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar yang 

baik. Karena seseorang yang berminat dalam bidang tertentu, 

akan berusaha keras untuk dapat mencapai keberhasilan. 
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e. Motivasi 

Motivasi merupakan hal yang berasal dari internal individu, 

yang mampu mendorongnya untuk berbuat suatu hal. Motivasi 

dapat dibedakan menjadi intrinsik dan ekstrinsik. Keduanya, 

memiliki pengaruh yang sama-sama kuat dalam memberikan 

semangat pada individu untuk melakukan usaha agar 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Selain faktor-faktor di atas, terdapat hal lain yang termasuk dalam 

faktor internal, yaitu efikasi diri. Efikasi diri merupakan inisiator 

dan faktor penting terjadinya motivasi belajar, sehingga mampu 

mempengaruhi dilakukannya proses-proses yang mengarahkan 

pada keberhasilan dalam mengerjakan tugas, kuis, ataupun ujian 

(Burgoon, 2008). 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial dan non sosial. 

Faktor lingkungan sosial merupakan hal-hal yang berasal dari luar 

individu yaitu, guru, teman-teman, keluarga, lingkungan sekolah, 

dan lingkungan masyarakat. Faktor-faktor ini berinteraksi satu 

sama lain untuk mempengaruhi pencapaian hasil belajar individu, 

dan faktor yang paling berpengaruh adalah dari lingkungan 

keluarga. Keluarga yang tidak memberi dukungan terhadap apa 

yang dilakukan individu, dapat mengakibatkan individu tersebut 

merasa tertekan dan menyebabkan usahanya untuk belajar menjadi 

berkurang. 
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Faktor non sosial merupakan sarana prasarana pendukung dalam 

proses belajar. Sarana prasarana penting dalam menunjang proses 

pembelajaran. Sarana prasarana yang kurang, cenderung membuat 

individu tidak dapat mengembangkan pengetahuan dan 

keingintahuan mereka secara lebih luas tentang suatu topik 

pembelajaran. 

 

3. Pendekatan belajar 

Pendekatan belajar merupakan strategi atau cara yang dilakukan 

individu untuk dapat efektif dalam proses pembelajaran terhadap 

topik tertentu. Individu yang terbiasa menggunakan pendekatan 

deep learning akan mudah berpeluang untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik, dibandingkan dengan menggunakan pendekatan  

surface atau reproductive learning. 

 

2.1.3 Evaluasi hasil belajar 

 

Evaluasi merupakan sebuah instrumen penilaian untuk mengukur 

keberhasilan pencapaian tentang suatu hal (Sudjana, 2009). Proses 

belajar yang dilakukan seorang individu perlu dievaluasi untuk 

memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar pesertanya secara 

berkesinambungan yang dilakukan oleh tenaga pendidik (Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003). Evaluasi hasil 

belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan, 

pendayagunaan kemampuan, dan besar usaha yang dilakukan individu 

dalam sebuah proses belajar. Evaluasi hasil belajar dapat mengetahui 
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sejauh mana pencapaian prestasi akademik individu. Evaluasi dapat 

dilakukan secara bervariasi, bergantung pada kurikulum yang 

digunakan dalam sebuah proses belajar yang diikuti individu (Syah, 

2015). 

 

2.2 Pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

 

Metode pembelajaran PBL (problem based learning) diterapakan dalam KBK 

(kurikulum berbasis kompetensi) oleh Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung sejak tahun 2008 (FK Unila, 2015). Metode pembelajaran PBL 

berpusat pada mahasiswa sebagai peserta belajar. Metode pembelajaran PBL 

berusaha menciptakan lingkungan belajar yang baik agar  mahasiswa mampu 

menyampaikan ide-ide yang mereka miliki dan mengembangkan keterampilan 

belajar mandiri, melalui konsep masalah kesehatan yang sering terjadi di 

masyarakat. Metode PBL memfasilitasi mahasiswa untuk  dapat 

mengintegrasikan teori dan praktik yang didapat, melakukan penelitian, serta  

menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki untuk bisa 

menyelesaikan suatu masalah tertentu. Oleh karena itu, keaktifan mahasiswa 

dalam proses belajar sangat dituntut pada metode pembelajaran PBL ini 

(Savery, 2006). Prinsip dalam pembelajaran PBL adalah constructive 

learning, self regulated learning, collaborative learning, dan contextual 

learning (Bekel et al., 2010). 

 

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam metode PBL Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung dalam Buku Panduan Penyelenggaraan 

Program Sarjana Fakultas Kedokteran Universitas Lampung (2015) yaitu : 
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1. Diskusi tutorial. Diskusi tutorial  merupakan diskusi terfasilitasi oleh 

seorang dosen, yang dilakukan untuk membahas suatu pemasalahan 

tertentu melalui skenario yang telah diberikan setiap dua kali dalam 

seminggu. Anggota diskusi tutorial merupakan kelompok kecil yang 

terdiri dari 10-12 mahasiswa. 

2.  Kuliah. Kuliah bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai suatu topik  yang tidak terbahas dalam diskusi 

tutorial.  

3. Pleno. Pleno merupakan pertemuan yang dilakukan dalam kelas besar 

antara seluruh mahasiswa dan dosen-dosen  penanggung jawab blok, untuk 

mengkonfirmasi dan menyatukan pendapat mengenai hasil diskusi tutorial 

yang telah dilakukan sebelumnya.  

4. Praktikum. Strategi pembelajaran ini, dijalankan sesuai dengan kebutuhan 

blok yang sedang berjalan.  

5. Clinical skill lab (CSL). Strategi pembelajaran ini dilakukan untuk melatih 

keterampilan klinis mahasiswa yang dilakukan dua kali dalam seminggu, 

sesuai dengan kelompok kecil dalam diskusi tutorial.  

6. Belajar mandiri. Belajar mandiri wajib dilakukan oleh seluruh mahasiswa 

untuk menunjang strategi pembelajaran lainnya. 

 

Hasil belajar pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

yang menggunakan metode PBL dinilai melalui serangkaian ujian yang 

terdiri dari penilaian sumatif dan formatif. Penilaian sumatif terdiri dari 

ujian akhir blok (UAB), ujian praktikum, student oral case analysis 

(SOCA), objective structured clinical examination (OSCE), ujian 
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terstruktur, serta  MCQ-CBT dan ujian komprehensif OSCE, khusus untuk 

mahasiswa yang akan menyelesaikan tahap pendidikan dokter. Sedangkan 

penilaian formatif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung (FK 

Unila, 2015). 

 

Evaluasi hasil belajar dalam satu blok pembelajaran meliputi beberapa 

komponen penilaian dengan persentase yang berbeda-beda. Penilaian 

tersebut meliputi diskusi tutorial (5-10%), tugas terstruktur dan pleno (10-

20%), sikap/attitude (0-5%), SOCA (15-20%), praktikum (10-20%), dan 

UAB (40-50%) (FK Unila, 2015). Sistem penilaian UAB di Fakultas 

Kedokteran Unila, dibagi ke dalam beberapa nilai mutu yang disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel. 1 Nilai Mutu Ujian Akhir Blok (UAB) 

Huruf Mutu Bobot Skor Nilai 

A 4 ≥ 76 

B+ 3.5 ≥ 71 - < 76 

B 3 ≥ 66 - < 71 

C+ 2.5 ≥ 61 - < 66 

C 2 ≥ 56 - < 61 

D 1 50 - < 56 

E 0 < 50 

 

Ujian akhir blok memiliki persentase yang paling tinggi diantara penilaian 

hasil belajar lainnya dalam satu blok. Penilaian hasil belajar melalui UAB 

memiliki pengaruh besar dalam setiap pencapaian prestasi akademik 

mahasiswa. Penilaian hasil belajar melalui UAB hanya bisa diikuti oleh 

mahasiswa dengan syarat hadir minimal 80% saat perkuliahan, diskusi 

tutorial 100%, kegiatan pleno 100%, dan memiliki nilai sikap yang baik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian hasil belajar melalui 
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UAB, memiliki ketentuan berdasarkan nilai mutunya (FK Unila, 2015). 

Persentase UAB yang tinggi ini sering menjadi beban bagi mahasiswa, 

sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar pada blok yang dijalani 

(Lyndon et al., 2014).  

 

2.3 Efikasi Diri 

 

2.3.1 Definisi efikasi diri 

 

Efikasi diri pertama kali diperkenalkan oleh psikolog Kanada, yaitu 

Albert Bandura. Efikasi diri merupakan penilaian seseorang terhadap 

kemampuannya untuk dapat menjalankan dan menentukan tindakan 

yang perlu dilakukan dalam sebuah situasi (Zulkosky, 2009). Efikasi 

diri adalah suatu keyakinan untuk mampu menguasai situasi tertentu 

dan mendapatkan berbagai hasil positif sesuai dengan yang dia 

inginkan (King, 2010). Efikasi diri merupakan inisiator dan faktor 

penting terjadinya motivasi belajar, sehingga mampu mempengaruhi 

dilakukannya proses-proses yang mengarahkan pada keberhasilan 

dalam mengerjakan tugas, kuis, ataupun ujian (Burgoon, 2008). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan 

terhadap kemampuan dan kompetensi diri sendiri dalam melakukan 

sebuah tugas, mencapai tujuan, dan menghasilkan sesuatu. 

 

Efikasi diri bukan merupakan ukuran kemampuan individu, tetapi 

keyakinan tentang apa yang individu tersebut bisa lakukan jika berada 

dalam suatu kondisi tertentu. Komponen esensial dari efikasi diri 
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adalah percaya diri (Stallings, 2011). Aspek penting dari definisi 

efikasi diri terdapat dua hal. Pertama, efikasi diri adalah keyakinan 

yang dirasakan individu untuk mampu melakukan hal tertentu, tetapi 

tidak selalu sesuai dengan kemampuan sebenarnya yang dimiliki. 

Kedua, keyakinan bahwa individu mampu melakukan hal tertentu ini, 

yang akan menjadi kekuatan untuk dapat bertahan dalam situasi sulit, 

mengerjakan tugas-tugas, dan mencapai tujuan tertentu (Jr, 2008). 

 

2.3.2 Dimensi efikasi diri 

 

 

Bandura dalam Ghufran & S (2010) menjelaskan bahwa konsep 

efikasi diri memiliki tiga dimensi yaitu: 

1. Magnitude 

Dimensi magnitude berhubungan dengan tingkat kesulitan sebuah 

tugas. Dimensi ini yang menjelaskan seberapa besar tingkat 

kesulitan tugas yang mampu dikerjakan oleh individu. Dimensi 

magintude mempengaruhi efikasi diri mahasiswa untuk menentukan 

aktivitas apa yang mereka pilih, seberapa besar usaha yang akan 

dilakukan, serta seberapa jauh dia akan bertahan menyelesaikan  

sebuah tugas yang diberikan. 

2. Strength 

Dimensi ini menggambarkan tentang kesiapan mahasiswa 

melakukan suatu hal atau usaha terhadap keyakinan yang dia miliki. 

Kesiapan ini akan menentukan seberapa besar sikap ulet dan 

mampu bertahan yang dimiliki mahasiswa untuk menyelesaikan 
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suatu tugas. Mahasiswa dengan efikasi diri yang rendah akan 

cenderung cepat berputus asa dalam mengerjakan tugasnya. 

3. Generality  

Dimensi ini mengacu pada konsep bahwa efikasi diri yang 

diperlukan mahasiswa tidak hanya untuk menghadapi situasi 

tertentu, tetapi juga situasi lain yang lebih bervariasi. Artinya, 

mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi seharusnya mampu 

mengerjakan tugas-tugas yang bervariasi dari berbagai macam 

bidang ilmu yang diajarkan. 

 

2.3.3 Sumber efikasi diri 

 

Efikasi diri tidak terbentuk begitu saja, ada beberapa hal yang 

mendasari timbulnya hal tersebut. Menurut Bandura dalam Holleb 

(2016) sumber-sumber yang mendasari timbulnya efikasi diri yaitu:  

1. Mastery experiences (pengalaman keberhasilan) 

Keberhasilan mengerjakan suatu tugas yang sulit dan 

membutuhkan kinerja berat di masa lalu, akan membuat 

mahasiswa percaya bahwa dia mampu mengerjakan suatu tugas 

yang serupa di masa yang akan datang. Hal ini dapat 

meningkatkan efikasi diri mahasiswa, dengan syarat bahwa faktor-

faktor penyebab keberhasilan lebih banyak berasal dari internal 

diri sendiri. Namun, mahasiswa yang gagal mengerjakan suatu 

pekerjaan di masa lalu akan berdampak pada efikasi diri yang 

rendah di masa mendatang. Dalam hal ini tenaga pengajar dapat 
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meningkatkan efikasi diri mahasiswa dengan cara memberikan 

tugas yang menantang untuk merangsang terjadinya usaha yang 

lebih keras dari biasanya.  

 

Tumbuhnya efikasi diri mahasiswa melalui mastery experiences, 

terjadi ketika mereka mampu mengintegrasikannya dengan 

beberapa faktor yang pernah mereka alami.  Faktor-faktor tersebut 

antara lain: a) tingkat kesulitan yang mereka hadapi, b) seberapa 

besar usaha yang mereka lakukan, c) bagaimana masyarakat 

memandang kemampuan mereka, d) berapa banyak dukungan dari 

orang-orang sekitar yang mereka terima untuk mampu 

menyelesaikan tugas, serta e) pola sukses dan keberhasilan di 

masa lalu. 

2. Vicarious experience (pengalaman orang lain) 

Pengalaman keberhasilan orang lain dalam mengerjakan tugas 

yang serupa dengan apa yang akan mahasiswa kerjakan saat ini 

menjadi sumber terbentuknya efikasi diri. Mahasiswa nantinya 

akan mencoba mencontoh keberhasilan orang lain tersebut. 

Melakukan pembelajaran tentang keberhasilan orang lain, juga 

dapat membuat seseorang memiliki pola pikir untuk berhasil. 

Pembelajaran ini terjadi secara tidak langsung, namun dapat 

mempengaruhi respon emosional seseorang. Keberhasilan yang 

ditambahkan dengan pemberian penghargaan, akan meningkatkan 

kemauan orang lain untuk berhasil juga, sehingga hal ini dapat 

meningkatkan efikasi diri mahasiswa. Contohnya, jika ada teman 
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yang mampu menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan tinggi, 

akan membuat mahasiswa lain percaya bahwa dirinya juga mampu 

melakukannya. 

3. Verbal persuasion (persuasi verbal) 

Sumber ketiga adalah melalui persuasi verbal. Meyakinkan 

seseorang bahwa dirinya mampu mengerjakan suatu hal, dapat 

menjadi sumber kekuatan dalam dirinya. Mahasiswa yang 

sebelumnya menyerah dan pasrah akan mampu berusaha mencoba 

untuk mengerjakan tugas tersebut. Peran orang lain dalam hal ini 

sangat diperlukan, seperti tenaga pendidik dan orang-orang 

terdekatnya. Persuasi verbal merupakan cara yang efektif, mudah, 

nyaman, dan sering digunakan untuk membangun efikasi diri 

mahasiswa. Dorongan yang diberikan melalui persuasi verbal ini 

dapat meningkatan tingkat efikasi diri mahasiswa dengan cara 

memberitahukan hal-hal positif mengenai diri mereka, terlebih lagi 

jika persuasi verbal disampaikan oleh orang-orang yang dianggap 

berpengaruh dan dipercaya oleh mahasiswa.  

 

Persuasi verbal akan menunjukan hasil yang bervariasi tergantung 

pada kredibilitas, tingkat keahlian penyampaian, dan tingkat 

kepercayaan terhadap pemberi persuasi verbal tersebut. Persuasi 

verbal harus digunakan secara hati-hati karena dapat menciptakan 

ketidakcocokan dengan kemampuan yang sebenarnya, sehingga 

mengakibatkan seseorang memilih sesuatu yang terlalu sulit bagi 

dirinya sendiri. 
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4. Physiological states dan emotional cues (kondisi psikologis dan 

emosional). 

Mahasiswa sering merasa akan gagal dalam melakukan pekerjaan 

tertentu jika tidak memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu, oleh 

karena itu mahasiswa akan merasa cemas, stress, dan depresi 

sehingga mampu berdampak pada keadaan fisiologi mereka 

seperti berdebar-debar, sakit kepala, dan berkeringat banyak. 

 

Sumber-sumber tersebut dapat berdiri sendiri atau saling berinteraksi 

satu sama lain untuk menimbulkan efikasi diri seseorang sehingga 

dapat mewujudkan tujuan yang mereka miliki. Tinggi rendahnya 

efikasi diri seseorang juga akan dipengaruhi oleh keempat sumber 

tersebut. 

2.3.4 Efikasi diri dan hasil belajar 

 

Bandura dalam Lunenburg (2011) menjelaskan bahwa efikasi diri 

dapat mempengaruhi proses pencapaian hasil belajar yang baik 

melalui tiga cara yaitu: 

1. Efikasi diri mempengaruhi tujuan mahasiswa dalam belajar. 

Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi, mampu dan 

berani menetapkan tujuan, untuk mendapatkan hasil belajar yang 

baik, sedangkan mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang 

rendah cenderung tidak berani menetapkan tujuan untuk 

mendapatkan hasil yang baik.  
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2. Efikasi diri mempengaruhi usaha yang mahasiswa lakukan selama 

proses pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi 

diri tinggi mampu berusaha lebih keras dari yang biasanya dan 

teman-teman lain lakukan untuk mengerjakan suatu tugas atau 

ujian tertentu, agar dapat mewujudkan tujuannya untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik. Mahasiswa yang memiliki 

tingkat efikasi diri rendah cenderung tidak memiliki keinginan 

untuk berusaha lebih keras, bahkan mengalami penurunan usaha 

dari yang biasa dilakukan. 

3. Efikasi diri mempengaruhi kemampuan mahasiswa untuk tekun 

dan bertahan dalam segala sesuatu yang membuatnya tertekan. 

Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri tinggi akan mampu untuk 

tekun dalam mengerjakan tugas atau ujian yang sulit serta mampu 

bertahan dalam situasi tersebut, sampai kewajibannya 

terselesaikan untuk mendapatkan hasil yang baik. Mahasiswa yang 

memiliki tingkat efikasi diri rendah cenderung pasrah dan mudah 

berputus asa terhadap suatu keadaan tertentu. 

 

2.3.5 Efikasi diri dan ujian akhir blok (UAB) 

 

Ujian Akhir Blok (UAB) memiliki persentase sebesar 40-50% dan 

berkontribusi besar terhadap pencapain prestasi akademik mahasiswa  

(FK Unila, 2015). Mendapatkan hasil UAB yang baik merupakan 

salah satu tujuan akhir dalam proses belajar mahasiswa. Mendapatkan 

hasil UAB yang baik bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan 
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perjuangan saat proses belajar berlangsung, melalui  proses belajar 

inilah mahasiswa akan diberikan ilmu-ilmu mengenai bidang tertentu 

yang akan dievaluasi pencapaiannya melalui UAB (Sriyanti, 2013). 

 

Proses belajar memerlukan kemampuan kognitif sebagai modal untuk 

dapat mengerti dan memahami segala sesuatu yang diajarkan saat 

proses belajar berlangsung, pada dasarnya setiap mahasiswa 

memilikinya, namun dengan tingkat yang berbeda-beda tiap individu  

(Syah, 2015). Kemampuan kognitif yang tinggi bukanlah faktor satu-

satunya untuk bisa mendapatkan hasil yang baik saat mengerjakan 

UAB, adanya efikasi diri atau keyakinan untuk mampu 

mengerjakannya adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan dalam UAB. Efikasi diri mampu menjadi pemicu 

terlibatnya aspek perilaku, kognitif, dan motivasi pada diri mahasiswa 

yang akan bekerja berkesinambungan untuk dapat mewujudkan tujuan 

mahasiswa untuk mendapatkan hasil UAB yang baik (Gharetepeh et 

al., 2015). 

 

2.3.6 Mengukur efikasi diri 

 

Pengukuran efikasi diri dilakukan dengan menggunakan sebuah 

kuesioner. Kuesioner efikasi diri dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

general self efficacy (GSE) dan spesific self efficacy. Kuesioner 

spesific self efficacy digunakan dalam bidang kesehatan contohnya 

untuk mengetahui hubungan tingkat efikasi diri pasien dengan usaha 

mencari pengobatan suatu penyakit. Kuesioner GSE sering digunakan 
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dalam bidang pendidikan dan pekerjaan, contohnya digunakan untuk 

mengetahui hubungan efikasi diri dengan hasil belajar atau kinerja 

karyawan (Smith et al., 2010). 

 

Kuesioner GSE pertama kali dibuat oleh Matthias Jerusalem dan Ralf 

Schwarzer dalam bahasa Jerman, yang terdiri dari 10 item pertanyaan 

dengan teknik menjawab menggunakan empat poin skala Likert, 

namun tanpa menyertakan keterangan item mana yang favorable dan 

unfavorable. Uji reliabilitas GSE dilakukan menggunakan Cronbach’s 

alphas dengan hasil antara 79 dan 90. Uji validitas GSE menunjukkan 

bahwa kuesioner ini berkorelasi dengan emosi, optimisme, kepuasaan 

bekerja dan koefisien negatif ditemukan untuk kecemasan, depresi, 

stres, kelelahan, dan keluhan kesehatan (Romppel et al., 2013).  

 

Kuesioner GSE sudah diterjemahkan ke dalam 33 bahasa. Untuk 

memudahkan penggunaan kuesioner GSE bagi peneliti selanjutnya, 

terdapat situs resmi yang bisa dibuka pada laman http://userpage.fu-

berlin.de/~health/selfscal.htm. Situs tersebut menyediakan informasi 

mengenai kuesioner GSE, beserta panduan penggunaannya. Situs 

tersebut juga menyediakan langsung terjemahan kuesioner GSE ke 

dalam 33 bahasa, termasuk bahasa Indonesia (Croasmun & Ostrom, 

2011).  

 

Kuesioner GSE sudah banyak digunakan di Indonesia, salah satunya, 

oleh Ishtifa (2011) dalam penelitiannya mengenai Pengaruh Self-

Efficacy dan Kecemasan Akademis terhadap Self-Regulated Learning 

http://userpage.fu-berlin.de/~health/selfscal.htm
http://userpage.fu-berlin.de/~health/selfscal.htm
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Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Jakarta. 

Pembuatan kuesioner GSE pada penelitian Ishtifa (2011), 

berlandaskan kuesioner yang dibuat oleh Matthias Jerusalem dan Ralf 

Schwarzer yang berdasar pada teori Bandura. Ishtifa (2011) juga telah 

menambahkan item-item mengenai dimensi efikasi diri yang belum 

ada pada kuesioner yang dibuat oleh  Matthias Jerusalem dan Ralf 

Schwarzer. 

 

Kuesioner tersebut telah menjalani uji validitas, dengan hasil akhir 

terdapat 14 item yang valid untuk digunakan, dan tujuh item gugur 

dari 21 item yang diujikan.  Uji validitas dilakukan terhadap 150 

responden dengan teknik korelasi product moment pearson dan 

hasilnya dianalisis menggunakan perangkat lunak komputer. Item 

yang valid pada kuesioner GSE ini selanjutnya mengalami uji 

reliabilitasnya menggunakan teknik Cronbach’s alphas, dan hasilnya 

dianalisis  menggunakan perangkat lunak komputer. Nilai hasil uji 

reliabilitas pada 14 item  kuesioner GSE ini adalah 0.785 yang 

termasuk dalam kriteria reliabel menurut kategori koefisien 

reliabilitas, sehingga dapat dipergunakan pada jangka waktu yang 

berbeda, dan dengan karakteristik responden yang berbeda (Ishtifa, 

2011). Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

efikasi diri yang dimodifikasi dari penelitian Ishtifa (2011) yang  

sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
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2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

Faktor yang  mempengaruhi 

Proses Belajar 

Faktor Internal Faktor Eksternal Pendekatan Belajar 

- Tingkat 

kecerdasan 

- Sikap 

- Bakat 

- Minat 

- Motivasi 

Efikasi Diri 

- Magnitude 

- Strength 

- Generality 

 

Hasil Belajar 

Faktor yang diteliti 

Gambar 1. Kerangka Teori Modifikasi Sumber : (Syah, 2015; Ghufran & S, 2010). 

Sosial Non sosial - Surface learning 

- Deep learning 
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2.5 Kerangka Konsep 

 

2.6 Hipotesis  

 

2.6.1 Hipotesis Null (H0) 

Tidak terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap hasil belajar blok 

Emergency Medicine pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 

 

2.6.2 Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap hasil belajar blok 

Emergency Medicine pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 

 

 

 

Variabel Bebas Variabel Terikat 

Hasil Belajar Blok 

Emergency Medicine 

Gambar 2. Kerangka Konsep Hubungan Efikasi Diri Terhadap Hasil Belajar Blok 

Emergency Medicine Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

Efikasi Diri 

- Magnitude 

- Strength 

- Generality 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk mencari hubungan antar 

variabel penelitian dan pengumpulan datanya akan dilakukan sekaligus 

pada satu waktu yang sama (Notoatmojo, 2012). 

 

3.2 Waktu dan tempat penelitian 

 

1. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November 

tahun 2016. 

2. Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 

3.3 Populasi penelitian 

 

Populasi merupakan keseluruhan individu yang dapat menjadi sasaran atau 

objek penelitian dan akan mencerminkan generalisasi dari kesimpulan-

kesimpulan yang didapat (Kasjono, 2013). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 
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Universitas Lampung, yaitu angkatan 2013 yang berjumlah 175 

mahasiswa. Jumlah mahasiswa angkatan 2013 sebelumnya adalah 179 

mahasiswa, namun ada empat mahasiswa yang pindah sehingga tersisa 

175 mahasiswa. 

 

3.4 Sampel penelitian 

 

Sampel adalah bagian dari sebuah populasi penelitian yang memiliki 

jumlah dan karakteristik tertentu. Penentuan jumlah sampel penelitian 

dilakukan dengan menggunakan sebuah teknik sampling (Sugiyono, 

2011). Jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling, setelah itu sampel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Kriteria inklusi dan ekslusinya adalah sebagai berikut: 

Kriteria inklusi: 

1. Mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung yaitu angkatan 2013. 

2. Mahasiswa yang mengikuti Ujian Akhir Blok (UAB) 

Emergency Medicine. 

3. Mahasiswa yang bersedia menjadi responden.  

 

Kriteria ekslusi: 

1. Mahasiswa yang tidak bersedia menjadi responden. 

2. Mahasiswa yang tidak hadir saat pengisian kuesioner. 
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3.5 Variabel penelitian 

 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yang terdiri dari : 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini adalah efikasi diri 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

2. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

blok Emergency Medicine pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung  
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3.6 Definisi variabel operasional 

 
Tabel 2. Definisi variabel operasional. 

No. Variabel Definisi 

operasional 

Alat ukur Cara 

Ukur 

Hasil ukur Skala 

1.  Efikasi 

diri  

Keyakinan 

untuk 

mampu 

menghadapi 

blok 

Emergency 

Medicine, 

yaitu untuk 

berhasil 

dalam UAB 

Emergency 

Medicine 

Kuesioner 

General 

self 

efficacy 

(GSE) 

Melakukan 

pengisian 

kuesioner 

GSE yang 

berjumlah 

13 item 

pertanyaan 

1 : Rendah : 13 - 26 

2 : Sedang : 27 - 40 

3 : Tinggi  : 41 - 54 

Kategorik 

Ordinal 

 

2.  

 

Hasil 

belajar 

 

Perubahan 

pengetahuan 

dari sisi 

kognitif 

yang dinilai 

setelah 

mengikuti 

UAB 

Emergency 

Medicine 

 

UAB 

Emergency 

Medicine 

(CBT) 

Melihat 

dari data 

sekunder, 

yaitu hasil 

belajar 

UAB 

Emergency 

Medicine 

 

1 : A = ≥ 76 

2 : B+ = ≥ 71 - < 76 

3 : B = ≥ 66 - < 71 

4 : C+ = ≥ 61 - < 66 

5 : C = ≥ 56 - < 61 

6 : D = 50 - < 56 

7 : E = < 50 

 

Kategorik 

Ordinal 

 

 

3.7 Metode pengumpulan data 

 

Dalam penelitian ini terdapat dua buah data yang dikumpulkan, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian. Data primer diperoleh dengan membagikan kuesioner 

kepada sampel penelitian yaitu, mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung yang mengikuti blok Emergency 
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Medicine. Responden diberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai 

kuesioner yang digunakan dan bagaimana cara menjawab kuesioner 

tersebut, hingga responden benar-benar jelas. Alat untuk mengukur 

efikasi diri  yang digunakan adalah kuesioner general self efficacy 

(GSE) yang sudah digunakan pada penelitian sebelumnya oleh Ishtifa 

(2011). 

2. Data sekunder 

Data sekunder berupa jumlah mahasiswa yang mengikuti UAB dan 

nilai hasil ujian akhir blok (UAB) Emergency Medicine yang di dapat 

melalui pihak akademik FK Unila atau dosen penanggung jawab blok 

Emergency Medicine. 

 

3.8 Instrumen penelitian 

 

Efikasi diri pada penelitian ini diukur dengan menggunakan alat berupa 

kuesioner general self efficacy (GSE), yang diambil dari penelitian 

sebelumnya oleh Ishtifa (2011). Pembuatan kuesioner GSE pada penelitian 

sebelumnya, berlandaskan kuesioner yang dibuat oleh Matthias Jerusalem 

dan Ralf Schwarzer yang berdasar pada teori Bandura. Pertanyaan dalam 

kuesioner ini terdiri dari item favorable dan unfavorable dengan skala 

pengukuran yang digunakan adalah model Likert. Sehingga teknik 

pemberian skor pada kuesioner GSE ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 3. Teknik pemberian skor pada kuesioner GSE. 

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 

SS (sangat sesuai) 4 1 

S (sesuai) 3 2 

TS (tidak sesuai) 2 3 

STS (sangat tidak 

sesuai) 

1 4 

 

Kuesioner GSE dibuat berdasarkan tiga dimensi efikasi diri yaitu 

magnitude, strength, dan generality, selanjutnya dikelompokkan menjadi 

item pertanyaan favorable dan unvaforable yang disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

 
 Tabel 4. Blue print kuesioner GSE.  

Dimensi Indikator Nomor Item pertanyaan Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Magnitude 

Keyakinan 

individu atas 

kemampuannya 

terhadap tingkat 

kesulitan ujian 

atau tugas 

 

Pemilihan 

tingkah laku 

berdasarkan 

hambatan atau 

tingkat kesulitan 

suatu ujian atau 

tugas 

11, 8 1, 4 

 

 

 

 

 

 

2, 3, 5, 9 

 

8 

Strength 

Tingkat kesiapan 

individu untuk 

melaksanakan 

usaha terhadap 

keyakinan yang 

dimiliki 

7, 14 6 3 



 
33 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil ujian akhir blok (UAB) diukur melalui standar alat ukur FK Unila 

yang menggunakan soal-soal pilihan ganda dengan computer based test 

(CBT) atau paper based test (PBT) dengan beberapa variasi soal. Hasil 

UAB dapat dikategorikan sesuai pembagian nilai mutu seperti pada tabel 

nilai mutu UAB (FK Unila, 2015). 

 

3.8.1 Uji Instrumen 

 

3.8.1.1 Uji Validitas 

 

Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan 

pengukuran. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila item 

pertanyaan  mampu mengungkapkan suatu hal yang diukur 

oleh kuesioner tersebut, sedangkan suatu item pertanyaan 

dinyatakan valid, apabila memiliki skor validitas yang 

berkorelasi secara signifikan dengan skor totalnya (Oktavia, 

2015). Penelitian mengenai “Hubungan Efikasi Diri 

Terhadap Hasil Belajar Blok Emergency Medicine Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung” ini, telah melakukan uji validitas dan reliabilitas 

ulang dari kuesioner yang telah dibuat oleh Ishtifa (2011). 

Generality 

Keyakinan 

individu akan 

kemampuannya 

mengerjakan 

ujian atau tugas 

diberbagai 

aktivitas 

10, 12, 13  3 

Total 14 



 
34 

 

Validasi kuesioner dilakukan kepada 30 mahasiswa yang 

bukan menjadi responden penelitian sesungguhnya. 

Validasi dilakukan setelah proposal penelitian disetujui. 

Prosedur validasi kuesioner ini menggunakan teknik 

korelasi “pearson product moment” karena proses penilaian 

item pertanyaannya menggunakan skala Likert (Oktavia, 

2015). Data dari kuesioner validasi selanjutnya diolah 

menggunakan perangkat lunak komputer.  

 

3.8.1.2 Uji reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh 

mana sebuah alat ukur dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran tersebut tetap konstan atau sama, apabila 

dilakukan dua kali pengukuran atau lebih dengan 

menggunakan alat ukur yang sama (Notoatmojo, 2012). Uji 

reliabilitas kuesioner dalam  penelitian ini, menggunakan 

teknik Cronbach’s alphas, dan hasilnya diolah 

menggunakan perangkat lunak komputer. 

 

3.8.1.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Kuesioner efikasi diri yang digunakan dalam penelitian ini 

telah melalui uji validitas dan reliabilitasnya, dengan hasil 

akhir terdapat 13 item pertanyaan yang digunakan dan satu 
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item pertanyaan yang di drop out. Uji validitas pertama 

dilakukan pada 30 responden mahasiswa FK Unila 

angkatan 2014, hasilnya terdapat empat item pertanyaan 

yang tidak valid yaitu nomor 1,2,9, dan 11. Kuesioner 

dengan item pertanyaan yang tidak valid tersebut, 

diperbaiki isi, struktur kata, serta kalimatnya, dan 

selanjutnya dilakukan pengujian validitas kembali. Uji 

validitas kedua dilakukan kepada 204 mahasiswa FK Unila 

angkatan 2014. Hasilnya, terdapat 13 item pertanyaan yang  

valid dan satu item pertanyaan yang tidak valid yaitu  item 

nomor 1. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 5.  Hasil uji validitas kuesioner efikasi diri. 

No Item Rxy r tabel Kriteria 

1 Item_2 0,284 0,12 Valid 

2 Item_3 0,368 0,12 Valid 

3 Item_4 0,502 0,12 Valid 

4 Item_5 0,641 0,12 Valid 

5 Item_6 0,437 0,12 Valid 

6 Item_7 0,285 0,12 Valid 

7 Item_8 0,371 0,12 Valid 

8 Item_9 0,173 0,12 Valid 

9 Item_10 0,381 0,12 Valid 

10 Item_11 0,227 0,12 Valid 

11 Item_12 0,384 0,12 Valid 

12 Item_13 0,437 0,12 Valid 

13 Item_14 0,379 0,12 Valid 

 

Item pertanyaan yang valid tersebut, diuji reliabilitasnya 

dengan hasil nilai Cronbach’s Alpha  0,809. Nilai 0,809 

pada uji reliabilitas memiliki arti reliabel menurut kategori 

koefisien reliabilitas.  Hasil uji reliabilitas tersebut disajikan 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 6. Hasil uji reliabilitas kuesioner efikasi diri. 

No Item Cronbach’

s Alpha 

Konstanta 

reliabel 

Kriteria 

1 Item_2 0,809 0,60 Reliabel 

2 Item_3 0,809 0,60 Reliabel 

3 Item_4 0,809 0,60 Reliabel 

4 Item_5 0,809 0,60 Reliabel 

5 Item_6 0,809 0,60 Reliabel 

6 Item_7 0,809 0,60 Reliabel 

7 Item_8 0,809 0,60 Reliabel 

8 Item_9 0,809 0,60 Reliabel 

9 Item_10 0,809 0,60 Reliabel 

10 Item_11 0,809 0,60 Reliabel 

11 Item_12 0,809 0,60 Reliabel 

12 Item_13 0,809 0,60 Reliabel 

13 Item_14 0,809 0,60 Reliabel 
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3.9 Alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur penelitian 

 
Gambar 3. Alur penelitian. 
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skripsi 
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penelitian skripsi 

Seminar proposal penelitian 
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penelitian skripsi 

Pelaksanaan penelitian 

skripsi 

Hasil penelitian skripsi 

Pengolahan data 

Seminar hasil penelitian 
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3.10 Pengolahan data 

 

Data-data penelitian yang sudah terkumpul mengalami serangkaian 

pengolahan data, agar menghasilkan sebuah informasi yang dibutuhkan 

oleh peneliti (Hidayat, 2007). Proses-proses pengolahan tersebut terdiri 

dari: 

1. Editing 

Dalam proses ini, peneliti melakukan pemeriksaan kembali mengenai 

instrumen penelitiann. Peneliti melakukan pemeriksaan kembali 

mengenai kelengkapan kuesioner efikasi diri, meliputi kejelasan 

tulisan dan jawaban. 

2. Coding 

Proses ini merupakan pemberian kode sesuai dengan yang tercantum 

dalam tabel definisi operasional oleh peneliti pada setiap skor total 

kuesioner efikasi diri dan hasil belajar responden untuk memudahkan 

dalam tahap analisis data. 

3. Entry  

Data-data yang sudah diberi kode, dimasukkan ke dalam  program 

perangkat lunak komputer. 

4. Cleaning 

Kegiatan ini merupakan pengecekan kembali data-data yang sudah 

dimasukan ke dalam komputer untuk mengetahui ada atau tidak 

kesalahan dalam memasukkan data. Jika ada kesalahan maka akan 

diperbaiki. 
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5. Tabulasi  

Merupakan metode yang paling sederhana dan dilakukan dengan cara 

memasukkan data dari kuesioner kedalam kerangka tabel yag telah di 

siapkan tanpa proses perantara lainnya. Tabulasi langsung dilakukan 

menggunakan sistem tally dengan cara menghitung data menurut 

klasifikasi yang telah ditentukan. Tabulasi dapat dilakukan dengan 

cara lain yaitu pengelompokkan menurut jawaban yang diberikan 

kemudian dihitung jumlahnya dan dimasukan ke dalam tabel yang 

sudah disiapkan.  

 

3.11 Analisis data 

 

3.11.1 Analisis univariat 

 

Analisis univariat merupakan analisis untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan data secara sederhana (Budiharto, 2008). 

Analisis univariat juga diartikan sebagai cara analisis untuk 

variabel tunggal dari sebuah penelitian dengan hasil perhitungan 

yang disebut distribusi frekuensi dengan skala pengukuran dapat 

berupa nominal, ordinal, interval, dan rasio (Lapau, 2013). 

 

Gambaran variabel penelitian dapat dinyatakan secara 

keseluruhan atau berdasarkan setiap indikator penilaiannya. 

Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: 

1. Mentabulasikan jawaban kuesioner GSE responden dan 

nilai UAB ke dalam dummy tabel 
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2. Berdasarkan Sudjana (2009) untuk menentukan kriteria 

penilaian kuesioner, dengan terlebih dahulu menetapkan : 

a. Skor tertinggi dan terendah, berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menjumlahkan nilai  skala Likert  

b. Jarak atau rentang kelas, dengan cara skor tertinggi 

dikurang skor terendah 

c. Banyak kelas interval, sudah ditentukan yaitu rendah, 

sedang, tinggi 

d. Panjang kelas interval, dengan cara rentang kelas dibagi 

jumlah banyak kelas interval 

e. Interval untuk setiap kategori penilaian kuesioner GSE. 

 

3.11.2 Analisis bivariat 

 

Analisis bivariat merupakan analisis untuk mengetahui hubungan 

antara satu variabel independent dengan satu variabel dependent. 

Analisis bivariat merupakan teknik yang tepat untuk mengetahui 

hubungan statistik diantara dua variabel tergantung pada apakah 

variabel termasuk kategorikal (nominal dan ordinal) atau 

kontinuitas (interval dan rasio) (Lapau, 2013). Data dalam 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji chi square, 

untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri terhadap hasil 

belajar pada blok Emergency Medicine.  

 
 

 

 



 
41 

 

3.12 Etika penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan  di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

harus melalui uji kelulusan etik penelitian terlebih dahulu, hal ini 

dilakukan untuk menjamin hak, kerahasiaan, dan keamaanan data 

responden penelitian. Oleh karena itu peneliti melakukan pengajuan kaji 

etik untuk penelitian ini ke tim etik Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung, dan telah mendapatkan persetujuan etik penelitian dengan 

nomor 3126/UN26.8/DL/2016. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

1. Terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap hasil belajar blok 

Emergency Medicine pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

2. Efikasi diri mahasiswa pada penelitian ini terbanyak pada kategori 

sedang, yaitu  73 (42,9%) mahasiswa, sedangkan 54 (31,8%) mahasiswa 

lainnya memiliki efikasi diri tinggi dan 43 (25,3%) mahasiswa memiliki 

efikasi diri rendah. 

3. Nilai hasil belajar yang paling banyak didapatkan oleh mahasiswa pada 

penelitian ini adalah nilai C+, yaitu sebanyak 45 (26,5%) mahasiswa.  
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5.2 Saran 

 

1. Peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat efikasi diri dan hasil belajar  

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan seberapa besar 

nilai korelasi antar keduanya dengan metode dan desain penelitian yang 

berbeda. 

2. Peneliti menyarankan agar dilakukannya pengenalan mengenai efikasi diri 

dan peningkatan efikasi diri bagi mahasiswa melalui Dosen Pengajar atau 

Dosen Pembimbing Akademik. Peningkatan ini dapat dilakukan dengan 

membantu mahasiswa menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik dalam 

belajar dan memberikan feedback atas setiap proses belajar yang 

dilakukan oleh mahasiswa. 
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